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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit Ginjal Kronis (PGK) terus meningkat, lebih dari
setengah miliar orang di seluruh dunia mengalami kondisi ini, dengan 1,5 juta
orang memerlukan hemodialisis. Dukungan keluarga sangat penting bagi
pasien GGK, sementara mekanisme koping membantu mereka mengatasi
tantangan. Kualitas hidup mencerminkan bagaimana individu memandang
situasi mereka dalam kaitannya dengan budaya, kepercayaan, dan tujuan
hidup mereka. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan
dukungan keluarga dan mekanisme koping dengan kualitas hidup pasien GGK
yang menjalani hemodialisis.

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien GGK yang menjalani hemodialisis di RSUD Sekarwangi Kabupaten
Sukabumi vyang berjumlah 96 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Analisis data menggunakan univariat dan
bivariat dengan menggunakan uji chi-square.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien GGK yang menjalani
hemodialisis (p-value 0,000). Selain itu, uji hipotesis menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan kualitas hidup
pasien (p-value 0,002).

Kesimpulan: Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan positif antara
mekanisme koping dan dukungan keluarga dengan kualitas hidup. Perlu
pengembangan solusi untuk meningkatkan motivasi pasien baru dalam
menjalani hemodialisis.

Kata Kunci: Dukungan keluarga, gagal ginjal kronis, kualitas hidup, mekanisme
koping, hemodialisis

ABSTRACT

Background: Chronic kidney disease is on the rise, more than half a billion people
worldwide have the condition, with 1.5 million requiring hemodialysis. Family support
is vital for CKD patients, while coping mechanisms help them manage challenges.
Quality of life reflects how individuals view their situation in relation to their culture,
beliefs, and life goals. The purpose of the study was to determine the relationship
between family support and coping mechanisms with the This study used correlational
research with a cross sectional approach. The population in this study were all GGK
patients undergoing hemodialysis at RSUD Sekarwangi, Sukabumi district, which
amounted to 96 people. The sampling technique used total sampling. Data analysis
used univariate and bivariate using chi-square test.

Result: The findings indicated a significant relationship between family support and the
quality of life of CKD patients undergoing hemodialysis (p-value 0.000). Additionally,
hypothesis testing revealed a significant relationship between coping mechanisms and
the quality of life for these patients (p-value 0.002).

Conclusion: Bivariate analysis showed a positive relationship between coping
mechanisms and family support with quality of life. It is necessary to develop solutions
to increase the motivation of new patients to undergo hemodialysis

Keyword : Family support, chronic kidney failure, quality of life, coping mechanisms,
hemodialysis
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Pendahuluan

Menurut Kemenkes RI (2017)
menyatakan bahwa masalah kesehatan
masyarakat global saat ini adalah
peningkatan angka kasus penyakit ginjal
kronis, kesalahan dalam mendiagnosis, serta
biaya pengobatan yang tinggi (Fitria &
Blandina, 2023). Menurut laporan Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2017, jumlah
orang yang menderita penyakit ginjal kronis
meningkat dalam setahun terakhir. Lebih
dari setengah miliar orang di seluruh dunia
mengalami kondisi tersebut, dengan 1,5 juta
orang memerlukan hemodialisis. Penyakit
ginjal kronis termasuk dalam 12 penyebab
utama kematian global, dan telah
menyebabkan 1,1 juta kematian terkait
antara tahun 2010 dan 2015, meningkat
sebesar 31,7% (Krisnayanti, 2020). Di
Indonesia, sekitar 150.000 orang mengalami
gagal ginjal, dan sekitar 10.000 orang
menjalani terapi hemodialisis (Masi &
Kundre, 2018).

Menurut hasil riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi penyakit
ginjal kronis yang telah terdiagnosis oleh
dokter di Indonesia pada orang dewasa (usia
15 tahun ke atas) adalah 0,2%. Penyakit ini
paling umum terjadi di kalangan orang
berusia 65-74 tahun, dengan angka sebesar
8,23%, dan lebih banyak terjadi pada pria
dengan persentase 4,17% (Rajagukguk dkk.,
2021). Menurut laporan yang dikeluarkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia pada tahun 2018, Provinsi Jawa
Barat berkontribusi sebesar 16% dari total
jumlah penderita penyakit ginjal kronis di
Indonesia. Jumlah orang yang diketahui
menderita kondisi tersebut di provinsi
tersebut adalah sekitar 114.205 orang
(Indriani dkk., 2023).

Gagal Ginjal Kronik (GGK)
merupakan kondisi penyakit ginjal yang
berlangsung secara kronis dan tidak dapat
sembuh sepenuhnya, di mana tubuh tidak
mampu mempertahankan keseimbangan
cairan dan elektrolit dengan baik, yang
menyebabkan peningkatan kadar ureum
(Sumah, 2020). Gagal ginjal kronik
disebabkan oleh berbagai faktor seperti
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diabetes, tekanan darah tinggi,
glomerulonefritis, sindrom nefrotik, dan
kista ginjal. Namun, tekanan darah tinggi dan
diabetes merupakan penyebab utama dari
kondisi ini (Susanti, 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Iskandarsyah (2006), Hays (2010), dan
Aguswina (2012), pasien yang menjalani
hemodialisis karena gagal ginjal kronik
menghadapi tantangan fisik, psikologis, dan
sosial yang diyakini disebabkan oleh stres.
Masalah psikologis ini sudah muncul sejak
diagnosis awal penyakit. Kesehatan yang
optimal merujuk pada kemampuan
seseorang untuk mencapai kepuasan dan
kebahagiaan dalam aktivitas sehari-hari,
yang sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik
dan mental yang baik. Oleh karena itu,
kepuasan hidup seseorang bergantung pada
kesehatan fisik dan mentalnya yang optimal.
Semua elemen ini dapat menggambarkan
situasi kesehatan pasien yang mengalami
gagal ginjal kronik dan sedang menjalani
hemodialisis, dengan berbagai latar
belakang budaya dan keagamaan (Patricia &
Harmawati, 2020).

Kualitas hidup adalah bagaimana
seseorang melihat dirinya dalam
masyarakat, nilai-nilai yang diyakininya, dan
hubungannya dengan tujuan serta harapan
hidupnya. Para penyedia layanan kesehatan
terus memfokuskan perhatian mereka pada
peningkatan kualitas hidup pada pasien yang
mengalami penyakit kronis dan menjalani
hemodialisis  (Sulymbona dkk., 2020).
Menurut penelitian oleh Desita (2010) dan
Aguswina  (2012), faktor-faktor yang
memengaruhi  kualitas  hidup  dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori.
Pertama mencakup data sosiodemografi
seperti usia, jenis kelamin, status
perkawinan, kesehatan mental, kesehatan
fisik, ras atau etnis, pekerjaan, dan
pendidikan. Kedua melibatkan faktor-faktor
terkait pengobatan seperti durasi
hemodialisis, stadium penyakit, dan jenis
pengobatan yang digunakan. Selain itu,
dukungan dari keluarga, strategi
menghadapi masalah (mekanisme koping),
motivasi, dan keyakinan pada diri sendiri
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juga berpengaruh terhadap kualitas hidup
pasien yang mengalami gagal ginjal kronik
(Maemunah 2020; Patricia & Harmawati
2020; Sulymbona dkk., 2020).

Axelsson (2020) menyatakan bahwa
dukungan dari keluarga memiliki pengaruh
besar terhadap tingkat kepatuhan pasien
selama menjalani hemodialisis, yang pada
gilirannya mempengaruhi kualitas hidup
mereka (Dewi dkk., 2024; Rahmi, 2021).
Dukungan keluarga memiliki peran penting
dalam mendukung kesejahteraan seseorang,
terutama dalam hal kualitas hidup.
Kesehatan mencakup berbagai aspek,
termasuk kemampuan individu, batasan
fisik, tanda-tanda psikologis, dan faktor-
faktor sosial yang mempengaruhi individu,
serta lingkungan dan budaya di mana
individu menjalani kehidupannya.
Pentingnya ini terlihat dalam konteks gagal
ginjal kronis, di mana kondisi ini dapat
menyebabkan komplikasi medis lain seperti
anemia, hipertensi, dan masalah gizi, yang
secara signifikan mempengaruhi kualitas
hidup secara fisik, mental, sosial, dan
lingkungan bagi penderitanya (Budhiana
dkk., 2022; Sulistyo, 2018)

Mekanisme koping memiliki potensi
untuk berdampak baik maupun buruk
terhadap kehidupan seseorang. Teknik
koping membantu individu dalam mengatasi
masalah yang dihadapi. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nowak pada
pasien yang sedang menjalani terapi
hemodialisis karena gagal ginjal, koping yang
efektif cenderung memberikan dampak
positif, sedangkan koping yang kurang
efektif memiliki dampak yang terbatas.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
strategi penarikan diri dan penghindaran
sering digunakan untuk mencapai tingkat
kualitas hidup yang memuaskan (Siahaan,
2020).

Terdapat hubungan antara cara
seseorang mengatasi masalah (mekanisme
koping) dan kualitas hidup, karena pasien
memerlukan kemampuan untuk
menghadapi rintangan yang mereka hadapi,
yang dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka. Koping adaptif mendukung dan
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mendorong penyelesaian masalah dengan
efektif. Sebaliknya, mekanisme koping yang
tidak efektif dapat menjadi berbahaya jika
individu tidak mampu mengatasi konflik dan
cenderung menghindarinya (Chayati &
Destyanto, 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Rustandi dkk. (2018) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup
pasien dengan gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis, terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan keluarga
dan kesehatan pasien. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pada pasien
hemodialisis, terdapat nilai p = 0,000, yang
menandakan adanya hubungan vyang
signifikan. Sementara itu, menurut studi Ani
(2021) mengenai tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas hidup pasien dengan
penyakit ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis, ditemukan bahwa faktor-
faktor seperti usia, penyakit penyerta, cara
mengatasi masalah (mekanisme koping),
tingkat stres, tingkat depresi, dukungan
keluarga, dan penerimaan terhadap
penyakit memiliki pengaruh yang signifikan.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Sekarwangi adalah salah satu rumah sakit di
Kabupaten Sukabumi yang menjadi rujukan
bagi pasien dengan gagal ginjal kronik.
Adapun jenis pelayanan yang tersedia
diantaranya poliklinik spesialis, poliklinik sub
spesialis, klinik umum, ruang rawat inap dan
sarana penunjang lainnya (Sekarwangi,
2024). Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga
dan mekanisme koping dengan kualitas
hidup pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis di Rumah Sakit
Umum Daerah Sekarwangi Kabupaten
Sukabumi.

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada pendekatan yang digunakan
peneliti untuk menggabungkan tiga variabel
penting, meliputi dukungan keluarga,
mekanisme koping, dan kualitas hidup dalam
satu kerangka padu. Pendekatan tersebut
memberikan pemahaman yang lebih holistik
terhadap faktor psikososial yang memainkan
peran penting dalam meningkatkan kualitas
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hidup pasien GGK vyang menjalani
hemodialisis, yang bertumpu pada
penguatan  dukungan  keluarga dan
pengembangan strategi koping yang adaptif.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian korelasional pendekatan cross
sectional. Responden dalam penelitian ini
dilakukan pada 96 responden yang
dilaksanakan dari mulai bulan Maret sampai
Juli 2024. Cara pengambilan sampel yaitu
dengan menggunakan total sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuesioner untuk mengukur variabel
independen yang meliputi dukungan
keluarga mengacu kepada instrumen by
Preceived Social Support-Family Scale (PSS-
Fa), mekanisme koping mengacu kepada
instrumen Coping Scale by Hamby, serta
variabel dependen yaitu kualitas hidup pada
penderita gagal ginjal kronik menggunakan
instrument Kidney Disease Qualiti of Life
(KDQOL).

Uji validitas mengacu pada hasil uji
validitas instrumen baku pada variabel
dukungan keluarga, mekanisme koping dan
kualitas hidup vyang telah dilakukan
sebelumnya. Untuk variabel dukungan
keluarga menggunakan instrumen Preceived
Social  Support-Family  Scale  (PSS-Fa)
berjumlah 20 item yang telah diuji dalam
penelitian (Pradina et al., 2022) vyaitu
dinyatakan valid dengan hasil nilai sebesar >

Hasil

0,361, untuk variabel mekanisme koping
menggunakan instrumen coping scale
berjumlah 13 item yang telah diuji dalam
penelitian (Cleetars & Lokesh, 2021) yaitu
dinyatakan valid dengan hasil nilai sebesar >
0,81 dan untuk variabel kualitas hidup
menggunakan instrumen Kidney Disease
Quality of Life (KDQOL) berjumlah 24 jtem
yang telah diuji dalam penelitian Stivani dkk
(2020) yaitu dinyatakan valid dengan hasil
hasil nilai r hitung > 0,89.

Uji reliabilitas mengacu pada hasil uji
reliabilitas instrumen baku pada variabel
dukungan keluarga, mekanisme koping dan
kualitas hidup vyang telah dilakukan
sebelumnya. Untuk variabel dukungan
keluarga menggunakan instrumen Preceived
Social  Support-Family  Scale  (PSS-Fa)
berjumlah 20 item yang telah diuji dalam
penelitian (Pradina et al.,, 2022), vyaitu
dinyatakan reliabel dengan hasil nilai r
cronbach’s alpha sebesar 0,752, untuk
variabel mekanisme koping menggunakan
instrumen Coping Scale by Hamby berjumlah
13 item yang telah diuji dalam penelitian
Cleetars & Lokesh (2021) yaitu dinyatakan
reliabel dengan hasil nilai reliabilitas sebesar
0,880 dan untuk variabel kualitas hidup
menggunakan instrumen Kidney Disease
Quality of Life (KDQOL) berjumlah 24 jtem
yang telah diuji dalam penelitian Supriyadi
dkk (2019) itu dinyatakan reliabel dengan
hasil hasil nilai reliabilitas > 0,700.

Tabel 1.Distribusi frekuensi umur, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir,
pekerjaan, lama menderita ggk, lama menjalani hd, frekuensi hd, dan sumber
informasi ggk pada pasien ggk yang menjalani hemodialisis

Karakteristik Responden F %
Umur
19-44 Tahun 32 33,4
45-59 Tahun 44 45,8
> 60 Tahun 20 20,8
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 35,4
Perempuan 62 64,6
Status Pernikahan
Belum Menikah 5 52
Menikah 87 90,6
Janda/Duda 4 4,2
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Karakteristik Responden F %
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 2 2,1
SD 38 39,6
SMP 25 26
SMA 22 22,9
PT 9 9,4
Pekerjaan
Tidak Bekerja 84 87,5
Bekerja 12 12,5
Lama Menderita GGK
<1 Tahun 31 32,3
1-5 Tahun 61 63,5
5-10 Tahun 4 4,2
Lama Menijalani HD
<1 Tahun 31 32,3
1-5 Tahun 61 63,5
5-10 Tahun 4 4,2
Frekuensi HD
2x/Minggu 96 100
Sumber Informasi GGK
Tenaga Kesehatan 96 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa hampir setengahnya responden
berumur 45-59 tahun yaitu sebanyak 44
orang (45,8%) dan sebagian kecil berumur
>60 tahun yaitu sebanyak 20 orang (20,8%).
Sebagian  besar responden  adalah
perempuan yaitu sebanyak 62 orang
(64,7%) dan hampir setengahnya adalah
laki-laki yaitu sebanyak 32 orang (35,4%).
Hampir seluruhnya responden dengan
status pernikahan menikah yaitu sebanyak
87 orang (90,6%) dan sebagian kecil dengan
status pernikahan janda/duda vyaitu
sebanyak 4 orang (4,2%). Hampir
setengahnya pendidikan terakhir
responden adalah SD yaitu sebanyak 38
orang (39,6%) dan sebagian kecil tidak
sekolah yaitu sebanyak 2 orang (2,1%).

OPEN a ACCESS

Hampir seluruhnya responden tidak bekerja
yaitu sebanyak 84 orang (87,5%) dan
sebagian kecil bekerja yaitu sebanyak 12
orang (12,5%). Sebagian besar responden
menderita GGK 1-5 tahun yaitu sebanyak 61
orang (63,5%) dan sebagian kecil menderita
GGK 5-10 Tahun vyaitu sebanyak 4 orang
(4,2%).  Sebagian  besar  responden
menjalani hemodialisis selama 1-5 tahun
yaitu sebanyak 61 orang (63,5%) dan
sebagian kecil menjalani hemodialisis
selama 5-10 tahun yaitu sebanyak 4 orang
(4,2%). Seluruhnya responden menjalani
frekuensi hemodialisis 2x/minggu yaitu
sebanyak 96 orang (100%). Seluruhnya
responden menerima informasi GGK dari
tenaga kesehatan yaitu sebanyak 96 orang
(100%).

174


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 5 No 2 (2025)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

Tabel 2. Distribusi frekuensi dukungan keluarga, mekanisme koping, dan kualitas hidup pada
pasien ggk yang menjalani hemodialisis

Variabel F %

Dukungan Keluarga

Mendukung 54 56,2

Kurang Mendukung 42 43,8

Mekanisme Koping

Adaptif 61 63,5

Maladaptif 35 36,5

Kualitas Hidup

Baik 42 43,8

Kurang Baik 54 56,2

Berdasarkan tabel 2 di atas mekanisme koping yang adaptif vyaitu

menunjukkan  bahwa sebagian besar sebanyak 61 orang (63,5%), dan sebagian
responden dengan dukungan keluarga besar responden memiliki kualitas hidup
mendukung vyaitu sebanyak 54 orang yang kurang baik yaitu sebanyak 54 orang
(54,2%), sebagian besar responden memiliki (56,2%).

Tabel 3. Hubungan antara dukungan keluarga dan mekanisme koping dengan kualitas hidup
pada pasien ggk yang menjalani hemodialisis

Kualitas Hidup

Variabel (n, %) x? P-value Keterangan
Baik Kurang Baik

Dukungan Keluarga

Mendukung 40 (74,1) 14 (25,9) 46,120 0,000 Ada Hubungan
Kurang Mendukung 2(4,8) 40 (95,2)

Mekanisme Koping

Adaptif 34 (55,7) 27 (77,1) 9,770 0,002 Ada Hubungan
Maladaptif 8(22,9) 27 (44,3)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan makna  terdapat hubungan antara
bahwa responden yang memiliki dukungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup
keluarga “kurang mendukung” hampir pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
seluruhnya memiliki kualitas hidup yang hemodialisis di RSUD Sekarwangi
“kurang baik” yaitu sebanyak 40 orang Kabupaten Sukabumi.

(95,2%) dan sebagian kecil responden Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
memiliki dukungan keluarga “kurang responden yang memiliki mekanisme
mendukung” memiliki kualitas hidup yang koping “adaptif” sebagian besar memiliki
“baik” vyaitu sebanyak 2 orang (4.8%). kualitas hidup yang “baik” yaitu sebanyak
Adapun responden yang memiliki dukungan 34 orang (55.7%) dan hampir setengahnya
keluarga “mendukung” sebagian besar responden memiliki mekanisme koping
memiliki kualitas hidup yang “baik” yaitu “adaptif” memiliki kualitas hidup yang
sebanyak 40 orang (74.1%) dan sebagian “kurang baik” vyaitu sebanyak 27 orang
kecil responden memiliki dukungan (44.3%). Adapun responden yang memiliki
keluarga “mendukung” memiliki kualitas mekanisme koping “Maladaptif” hampir
hidup yang “kurang baik” yaitu sebanyak 14 seluruhnya memiliki kualitas hidup yang
orang (25.9%). Hasil uji hipotesis dengan “kurang baik” yaitu sebanyak 27 orang
menggunakan chi-square menunjukkan p- (77.1%) dan sebagian kecil responden
value 0,000 artinya tolak Ho yang memiliki memiliki mekanisme koping “maladaptif”

175

OPEN 8 ACCESS


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 5 No 2 (2025)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

memiliki kualitas hidup yang “baik” yaitu
sebanyak 8 orang (22.9%). Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan chi-square
menunjukkan p-value 0,002 artinya tolak Ho
yang memiliki makna terdapat hubungan

Pembahasan

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa nilai p-value 0,000 yang berarti <0,05
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan kualitas hidup
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil  penelitian  Inayati  dkk.  (2020)
menunjukkan bahwa diperoleh nilai p-value
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara dukungan keluarga dan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis. Temuan ini juga
konsisten dengan hasil penelitian Patricia &
Harmawati  (2020)  hasil  uji  statistik
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dan kualitas hidup pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi
hemodialisis. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian  Sulymbona dkk. (2020) vyang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara dukungan keluarga dan
kualitas hidup pada pasien PGK yang menjalani
hemodialisis, dengan nilai signifikansi p-value
sebesar 0,005.

Menurut Carolina & Aziz (2019)
dukungan dari keluarga berperan signifikan
dalam meningkatkan kualitas hidup pasien
dengan Penyakit Ginjal Kronik (PGK). Dukungan
keluarga meliputi nasihat, sikap, tindakan, dan
penerimaan yang diberikan kepada anggota
keluarga yang sedang sakit. Dukungan keluarga
yang diberikan dengan baik akan meningkatkan
semangat individu dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Individu akan merasa tenteram dan
terbebas dari beban yang ditimbulkan oleh
penyakit atau masalah yang dihadapinya. Selain
itu, dukungan keluarga membantu individu
untuk menjadi lebih tegar dan kuat menghadapi
tantangan yang sulit (Tombokan dkk., 2019).

Keluarga memainkan peran krusial
dalam proses medisasi individu. Ketika keluarga
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antara mekanisme koping dengan kualitas
hidup pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis di RSUD Sekarwangi
Kabupaten Sukabumi.

memberikan dukungan yang efektif, hal ini
dapat memperkuat aspek psikososial dan
spiritual individu seiring berjalannya waktu
dalam proses medisasi. Selain itu, dukungan
keluarga juga memberikan kekuatan pada
individu untuk mengurangi kemungkinan stres
dan depresi, yang secara keseluruhan
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
yang lebih baik (Manalu dkk., 2021).

Peneliti berasumsi bahwa adanya
hubungan positif antara dukungan keluarga dan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar dukungan yang diberikan
oleh keluarga, semakin meningkatkan kualitas
hidup pasien. Oleh karena itu, bagi pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis,
dukungan dari keluarga sangat penting.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa nilai p-value 0,002 yang berarti <0,05
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
mekanisme koping dengan kualitas hidup
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Oktarina dkk. (2021) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara mekanisme koping dan kalitas
hidup pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis, dengan nilai p-value
0,002. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Chayati & Destyanto (2021) menyatakan hasil
dari hubungan mekanisme koping dengan
kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani hemodialisis didapatkan nilai p-
value 0,000 (p < 0,005), yang dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan antara mekanisme
koping dan kualitas hidup. Hasil juga sejalan
dengan penelitian Siahaan dkk. (2020)
menyatakan hasil uji statistik diperoleh nilai
p=0,007 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara mekanisme koping dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis.
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Ketika seseorang memiliki kemampuan
yang baik untuk mengatasi stres, mereka
cenderung mengalami perbaikan kondisi yang
lebih baik dan kesehatan secara umum.
Sebaliknya, jika cara mereka dalam mengatasi
stres kurang efektif, mereka akan cenderung
merasa cemas terhadap keadaan mereka.
Kecemasan ini dapat mempengaruhi kesehatan
fisik dan mental mereka, membuat kondisi
mereka semakin buruk (Budhiana dkk., 2022;
Patricia & Harmawati, 2021).

Mekanisme untuk mengatasi stres
berpengaruh besar terhadap mutu kualitas
hidup seseorang. Mekanisme ini membantu

individu dalam mengendalikan dan
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi,
baik melalui pendekatan yang

mempertimbangkan emosi maupun yang
memusatkan perhatian pada masalah itu
sendiri. Pendekatan yang menitikberatkan pada
emosi dilakukan dengan menghadapi masalah
secara positif dengan pikiran yang optimis, hati-
hati, teliti, mengembangkan diri, dan melalui
religiusitas. Sementara itu, pendekatan yang
berorientasi pada masalah dilakukan dengan
menyesuaikan pendekatan atau strategi dan
melibatkan upaya aktif (Budhiana dkk., 2023;
Giawa dkk., 2019).

Orang vyang mampu menghadapi
tantangan dengan efektif cenderung memiliki
tingkat kualitas hidup yang lebih baik, di mana
mereka berharap untuk mempertahankan
kesehatan yang baik dan mampu beradaptasi
dengan perubahan hidup akibat kondisinya.
Pendekatan koping vyang efektif dapat
mencakup bantuan dari orang lain, menghadapi
masalah secara langsung, merencanakan
langkah-langkah, menggunakan sumber
spiritual, menerima situasi, dan menafsirkan
ulang dengan pandangan positif. Di sisi lain,
individu dengan tingkat mekanisme koping yang
rendah biasanya mengalami penurunan kualitas
hidup, di mana mereka seringkali kehilangan
semangat untuk menjalani kehidupan (Oktarina
et al., 2021).

Peneliti berasumsi bahwa berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh, mekanisme
koping yang baik memberikan harapan
terhadap peningkatan derajat kesehatan dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
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akibat gagal ginjal, baik secara fisik, psikologis,
ekologis dan sosial. Mekanisme koping yang
adaptif, seperti pencarian dukungan sosial atau
pengelolaan stres yang sehat, cenderung
berkaitan dengan kualitas hidup yang lebih baik.
Sebaliknya, mekanisme koping yang maladaptif
mungkin dikaitkan dengan kualitas hidup yang
lebih rendah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
hubungan positif antara mekanisme koping dan
dukungan keluarga dengan kualitas hidup
pasien gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisis di RSUD Sekarwangi Kabupaten
Sukabumi.

Saran

Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berharga kepada
fasilitas pelayanan kesehatan instalasi ruang
hemodialisis RSUD Sekarwangi dengan fokus
pada pengembangan solusi untuk
meningkatkan motivasi pasien baru dalam
menjalani hemodialisis.
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